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Abstract 

This study aims to examine the need for problem-based learning (PBL) 

oriented learning resources to improve students' critical thinking skills. 

Descriptive qualitative analysis is the research approach used. The Problem 

Based Learning (PBL) model was used to use this learning model. Based on 

the results of interviews and observations, it was found that students had 

difficulties in learning and teachers did not use LKPD causing the 

mathematics learning process to not be able to develop students' critical 

thinking skills. To improve students' critical thinking skills, LKPD needs to 

use a problem-based learning approach in the learning process. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kebutuhan sumber belajar 

matematika yang berorientasi pada problem based learning (PBL) untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Analisis kualitatif 

deskriptif adalah pendekatan penelitian yang digunakan. Model PBL 

digunakan untuk model pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi ditemukan bahwa siswa kesulitan dalam pembelajaran dan 

guru tidak menggunakan LKPD menyebabkan proses pembelajaran 

matematika belum dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, LKPD perlu 

menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah dalam proses 

pembelajaran. 

 

Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Model Problem Based Learning 

(PBL), Kemampuan Berpikir Kritis 

 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Ilmu dasar untuk perkembangan teknologi modern dan merupakan peranan 

penting dalam meningkatkan pemikiran manusia yaitu matematika (Kaharuddin, 2019). 

Dalam kehidupan manusia, matematika memiliki peran penting dalam kemajuan 

penelitian, perdagangan dan industri misalnya (Umriani dkk., 2020). Hal terpenting 
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dalam pembelajaran matematika adalah memahami konsep-konsep materi yang 

disajikan (As’ari dkk., 2017). Meningkatkan standar pendidikan akan berdampak pada 

kemampuan berpikir seseorang (Sabdaningtyas, 2019). Gagasan tentang keterampilan 

berpikir tingkat tinggi merupakan perubahan radikal dalam reformasi penilaian yang 

berupaya mendorong keterampilan berpikir peserta didik dan menjauhkan mereka dari 

pembelajaran hafalan (Saputra dkk., 2019). Kemampuan berpikir kritis merupakan salah 

satu hard skill yang dibutuhkan dalam kurikulum dan kompetensi abad 21 yang 

diharuskan dibentuk. Berpikir kritis adalah salah satu kemampuan dari pemikiran 

tingkat tinggi. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Matematika (KTSP) 

Republik Indonesia, kemampuan berpikir kritis dalam matematika saat ini menjadi 

kompetensi dasar matematika yang penting (Lubis dkk., 2019).  

Rendahnya kualitas proses pembelajaran oleh guru menyiratkan rendahnya 

kualitas hasil belajar siswa, terutama dilihat dari keterampilan berpikir kritis mereka 

(keterampilan berpikir tingkat tinggi) (Santyasa dkk., 2019). Dalam masyarakat modern, 

berpikir kritis adalah alat yang sangat diperlukan yang memungkinkan siswa secara 

efektif menghadapi tantangan dalam membangun ide-ide baru, membuat pilihan yang 

tepat, dan memahami dunia di sekitar mereka (Muhammadi dkk., 2019). Ada dua item 

yang tidak dapat dibedakan antara matematika dan kemampuan berpikir logis karena muatan 

matematika dipahami dengan berpikir kritis (Suparman & Wijayanti, 2019). Keterampilan 

berpikir kritis matematis dapat membantu siswa dalam pembelajaran berbasis masalah 

(Aini dkk., 2019). Memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar tidak dapat disebut 

berpikir kritis, tetapi kemampuan untuk mengajukan pertanyaan dan merefleksikan 

jawaban dan solusi dapat disebut berpikir kritis.  

Keterampilan berpikir siswa akan meningkat ketika siswa terlibat dalam 

pembelajaran. Banyaknya teori dan hasil belajar dari para ahli pendidikan menunjukkan 

bahwa jika siswa terlibat secara efektif dalam proses pembelajaran, pembelajaran akan 

berhasil (Widyatiningtyas dkk., 2015). Salah satu model pembelajaran yang siswa harus 

terlibat dalam menyelesaikan masalah adalah model PBL. Siswa berperan aktif dalam 

pendekatan ini, karena mereka diberikan kebebasan untuk meneliti dan memecahkan 

masalah yang disajikan (Ramadhani dkk., 2019). 

PBL dikenal sejak zaman John Dewey. PBL menyajikan siswa masalah otentik 

yang dapat membuatnya mudah untuk melakukan penyelidikan (Maskur dkk., 2020). 
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Pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan yang efisien untuk mekanisme 

pemikiran tingkat tinggi (Rasiman, 2015). PBL akan dorong siswa untuk membangun 

keahlian mereka sendiri berdasarkan suatu masalah dan terlibat secara aktif di 

dalamnya. Setelah proses pembelajaran yang mereka lalui, mereka membangun sebuah 

pekerjaan atau produk (Ulandari dkk., 2019). Untuk mengoptimalkan kemampuan 

siswa, khususnya berpikir kritis, model yang tepat diterapkan yaitu pembelajaran 

tematik.  

Penelitian model PBL banyak  dilakukan. Penelitian oleh Maulidiya ditemukan 

bahwa alasan kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa karena metode pembelajaran 

dengan menghafal sehingga menyebabkan siswa dengan mudah melupakan informasi 

yang diperoleh dan tidak akan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan 

hasil menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan menggunakan 

PBL (Maulidiya & Nurlaelah, 2019). 

Hal ini juga terjadi di SMPN 8 Kandis, dari wawancara ditemukan kemampuan 

berpikir kritis siswa masih rendah dan juga metode pembelajaran guru masih bersifat 

konvensional belum pernah menggunakan PBL. Sehingga perlu untuk menggunakan 

model pembelajaran PBL agar meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa. PBL 

tidak untuk membantu guru memberikan banyak informasi kepada siswa. Aspek 

berpikir kritis yang dapat dihasilkan antara lain: mengklasifikasikan, mempercayai, 

meramalkan, berhipotesis, menilai, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan. 

Penelitian berupaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 

mengevaluasi isi dan menganalisis kebutuhan LKPD matematika berorientasi PBL. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode menggunakan deskripsi kualitatif, kualitatif berfungsi untuk menetapkan 

tujuan utama penelitian. Menggunakan informasi untuk sumber data, melaksanakan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, menganalisis data, kemudian menyimpulkan 

informasi data yang didapat. Subjek dari penelitian ini guru matematika dan peserta 

didik sekolah menengah atas kelas VIII. Jenis data dalam penelitian adalah observasi 

dan wawancara. Observasi untuk melihat siswa yang berpikir kritis, sedangkan 

wawancara dilakukan untuk lebih mengetahui permasalahan apa yang terjadi pada 

proses pembelajaran. Instrumen pengumpulan data pedoman wawancara dan observasi. 
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Teknik analisis data yaitu analisis deskriptif terhadap observasi dan wawancara yang 

bertujuan untuk memperoleh data yang diperlukan. Data kemudian dianalisis dengan 

cara kualitatif melalui reduksi, presentasi, dan deduksi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan wawancara, salah satu guru mengatakan bahwa sekolah tersebut 

menggunakan Kurikulum 2013, namun proses pembelajaran masih banyak guru 

menggunakan model konvensional dalam menyampaikan materi di kelas dan belum 

menerapkan PBL. Dari hasil wawancara guru diperoleh karakteristik siswa yaitu siswa 

kesulitan ketika memahami masalah dari permasalahan matematika yang diberikan oleh 

guru, karenanya berpikir kritis siswa masih termasuk rendah. Siswa masih belum 

mampu untuk mengerjakan permasalahan secara mandiri, tidak mampu menganalisis 

soal. 

Untuk mengoptimalkan berpikir kritis siswa dengan PBL dapat menggunakan 

langkah pertama yaitu siswa menganalisis dan mengumpulkan data dari masalah yang 

diberikan oleh guru. Pengumpulan data dilakukan dengan menyatukan argumen dari 

beberapa siswa yang telah membahas masalah kemampuan berpikir kritis. Kemudian 

argumen akan merujuk pada solusi dari masalah tersebut.  

Dari hasil wawancara juga terhadap beberapa siswa kelas VIII bahwa siswa 

kesulitan dalam pembelajaran dan juga merasa bahwa dalam proses pembelajaran tidak 

menarik dan hanya dari buku saja tidak diberikan LKPD., kemudian dari hasil observasi 

didapat kelemahan yaitu tidak tersedianya LKPD ketika pembelajaran. Sedangkan, 

LKPD dibutuhkan agar materi lebih maksimal.  

Kelemahan-kelemahan tersebut menunjukkan LKPD yang disediakan belum 

termasuk baik. Hal ini karena LKPD yang digunakan belum diuji validitas, kepraktisan 

dan keefektifannya. PBL harus dicoba oleh guru di SMP tersebut untuk membuktikan 

bahwa apakah model PBL bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis di tingkat 

SMP. Namun, guru juga memilih materi yang cocok untuk digunakan dalam PBL. 

 

4. Simpulan  

Berdasarkan analisis terlihat bahwa berpikir kritis siswa masih rendah. LKPD dan 

model pembelajaran yang digunakan belum mampu mengembangkan kemampuan 
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berpikir kritis siswa. Sehingga diperlukan penggunaan LKPD dengan PBL agar 

meningkatnya kemampuan berpikir kritis. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan 

dapat menggunakan PBL ini di materi yang sesuai juga ditempatkan untuk kebutuhan 

yang sesuai. 
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